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ABSTRACT 
The discussion on education will never be separated from the discussion of the curriculum. Both are 
compared to two sides of a coin that can not be separated. The curriculum is one important component in the 
world of education in addition to other components that play an active role in the success of achieving 
educational goals. The applied curriculum must be able to equip students with abilities that are key for them 
in facing the latest challenges that are increasingly complex and diverse. The curriculum currently applied in 
Indonesia is the 2013 Curriculum (Kurtilas), which was subsequently revised and began to be implemented in 
2017 as the 2013 Revised Curriculum. This paper will explain the implementation of the substance of the 
curriculum in Indonesia and its integration in facing the era of society 5.0. The curriculum in Indonesia is 
expected to be relevant to the development of science and technology and IMTAK and be able to integrate 
the values of education in students in social life in the era of society 5.0 so as to realize the creation of a 
harmonious and prosperous society. 
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PENDAHULUAN 
UU. No.20 Tahun 2003 pasal 3 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, tujuan pendidikan 
nasional adalah untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Berlandaskan tujuan 
pendidikan nasional sebagai hasil akhir yang akan dicapai setelah Kegiatan Belajar Mengajar 
(KBM) maka dubutuhkan penyusunan komponen-komponen pendidikan yang baik dan tepat. 
Terutama kurikulum yang merupakan bingkai kegiatan dalam melaksanakan proses belajar 
mengajar. 
 Pengertian kurikulum di Indonesia tertera dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 ayat (9) dimana kurikulum dipahami sebagai, 
“seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang 
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 
pendidikan tertentu”. Berdasarkan dari pengertian tersebut dapat dipahami bahwa kurikulum 
dijadikan sebagai landasan dalam merancang isi, program-program serta kegiatan-kegiatan dalam 
proses belajar mengajar agar terealisasinya tujuan yang telah ditetapkan. Maka selama KBM 
peserta didik diajarkan berbagai macam mata pelajaran untuk membekali mereka dengan berbagai 
macam bidang keilmuan yang dibutuhkan dalam kehidupan bermasyarakat. 
 Penyusunan kurikulum sudah sepatutnya selaras dengan perkembangan IPTEK dan IMTAK 
yang ada, sehingga pendidikan mampu membekali peserta didik dengan kemampuan menghadapi 
berbagai tantangan terkini. Dalam sejarah perjalanan perkembangannya kurikulum di Indonesia 
telah mengalami beberapa kali perubahan sejak sebelum kemerdekaan dan sesudah kemerdekaan. 
Kurikulum telah diterapkan di sekolah-sekolah Indonesia sejak zaman Belanda dan Jepang sebelum 
kemerdekaan, dan telah mengalami pegantian sebanyak 10 macam kurikulum setelah kemerdekaan. 
Adapun kesepuluh macam kurikulum tersebut, antara lain; pertama, kurikulum 1947 disebut 
rentjana pelajaran 1947; kedua, kurikulum 1952 disebut rentjana pelajaran terurai 1952; ketiga, 
kurikulum 1964 disebut rentjana pendidikan 1964; keempat, kurikulum 1968; kelima, kurikulum 
1975/1976; keenam, kurikulum 1984; ketujuh, kurikulum 1994; kedelapan, kurikulum 2002 dan 
2004 disebut Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK); kesembilan, kurikulum 2006 disebut 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP); dan kesepuluh, kurikulum 2013. Perubahan ini 
merupakan suatu konsekuensi dan implikasi dari terjadinya perubahan sistem politik, sosial 
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budaya, ekonomi dan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam masyarakat (Hidayat, 
2013) 
Sejauh ini Indonesia masih terus melakukan evaluasi dan pembaharuan pada bidang 
pendidikan, fasilitas serta sarana prasarana pendidikan terus dipenuhi, tak luput juga kurikulum 
yang diterapkannya. Saat ini Indonesia merujuk kepada Kurikulum 2013 (kurtilas) pada tingkat 
sekolah. Kurikulum ini senantiasa disinkronisasikan dengan kebutuhan peserta didik.  
 Seiring berjalannya waktu tuntutan modernitas dalam masyarakat semakin kompleks dan 
beragam. Hingga saat ini Indonesia masih disibukkan dengan  mengejar era industry 4.0, namun di 
sisi lain Jepang telah mengambil langkah selanjutnyua, yaitu menggagas society 5.0 sebagai solusi 
dari disrupsi yang terjadi akibat era industry 4.0. Meski demikian, Indonesia juga harus mulai 
menyiapkan diri untuk menghadapi era society 5.0 yang dikenal dengan super–smart society. 
Dalam hal ini pendidikan berperan penting dalam membentuk peserta didik yang siap menjawab 
tantangan di era society 5.0. Implementasi kurikulum di Indonesia haruslah mampu membentuk 
karakter peserta didik yang kuat dengan menanamkan nilai-nilai pendidikan yang terintegrasi 
dengan kehidupan bermasyarakatnya. 
 
IMPLEMENTASI KURIKULUM 2013 REVISI 
Setelah serentetan perubahan kurikulum di Indonesia, pada tahun 2013 ditetapkan perubahan 
kurikulum dari Kurikulum Tingkat Satuan (KTSP) 2006 yang telah berjalan selama 6 tahun 
menjadi kurikulum 2013 sebagai kurikulum yang berlaku dalam Sistem Pendidikan Nasional. Pada 
tahun ajaran 2013/2014, tepatnya sekitar pertengahan tahun 2013, Kurikulum 2013 
diimpelementasikan secara terbatas pada sekolah perintis, yakni pada kelas I dan IV untuk tingkat 
Sekolah Dasar, kelas VII untuk SMP, dan kelas X untuk jenjang SMA/SMK, sedangkan pada tahun 
2014, Kurikulum 2013 sudah diterapkan di Kelas I, II, IV, dan V sedangkan untuk SMP Kelas VII 
dan VIII dan SMA Kelas X dan XI. Jumlah sekolah yang menjadi sekolah perintis adalah sebanyak 
6.326 sekolah tersebar di seluruh provinsi di Indonesia. 
 Tujuan Kurikulum 2013 yang diterapkan oleh Kemendikbud tertuang pada Permendikbud 
No. 69 Tahun 2013 Tentang Kerangka Dasar Dan Struktur Kurikulum Sekolah Menengah 
Atas/Madrasah Aliyah) yang berbunyi: Tujuan Kurikulum 2013 adalah mempersiapkan manusia 
Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, 
produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, 
berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia. Tujuan mulia ini akan tercapai dengan didukung oleh 
sistem pendidikan yang baik. Kurikulum sebagai seperangkat rencana pembelajaran harus mampu 
menunjukkan arah pembelajaran untuk penguasaan kemampuan-kemampuan tersebut. 
 Kurikulum perlu di-upgrade agar proses pembelajaran mampu membekali peserta didik 
dengan kemampuan-kemampuan yang dibutuhkan sesai tuntutan zaman. Adapun landasan 
perubahan kurikulum 2006 menjadi kurikulum 2013 secara rinci didasarkan pada beberapa aspek, 
diantaranya: 
- Tantangan masa depan, berupa; Globalisasi: WTO, ASEAN Community, APEC, CAFTA; 
masalah lingkungan hidup; kemajuan teknologi informasi; konvergensi ilmu dan teknologi; 
ekonomi berbasis pengetahuan; kebangkitan industri kreatif dan budaya; pergeseran kekuatan 
ekonomi dunia; pengaruh dan imbas teknosains; mutu, investasi dan transformasi pada sektor 
pendidikan, materi TIMSS dan PISA. 
- Kompetensi masa depan, berupa: kemampuan berkomunikasi; kemampuan berpikir jernih dan 
kritis; kemampuan mempertimbangkan segi moral suatu permasalahan; kemampuan menjadi 
warga negara yang bertanggungjawab; kemampuan mencoba untuk mengerti dan toleran 
terhadap pandangan yang berbeda; kemampuan hidup dalam masyarakat yang mengglobal; 
memiliki minat luas dalam kehidupan; memiliki kesiapan untuk bekerja; memiliki kecerdasan 
sesuai dengan bakat/minatnya; memiliki rasa tanggungjawab terhadap lingkungan. 
- Persepsi masyarakat, berupa: terlalu menitikberatkan pada aspek kognitif; beban siswa terlalu 
berat; kurang bermuatan karakter. 
- Perkembangan pengetahuan dan pedagogi, berupa: neurologi; psikologi; 0bservation based 
(discovery) learning dan Collaborative learning. 
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- Fenomena Negatif yang Mengemuka, berupa: perkelahian pelajar; narkoba; korupsi; 
plagiarisme; kecurangan dalam ujian (Contek, Kerpek..); gejolak masyarakat (social unrest). 
 Berlandaskan alasan-alasan diatas pemerintah mengambil sikap dengan menyusun 
kurikulum pendidikan yang menekankan kepada penanaman karakter terhadap para peserta didik. 
Dalam kurikulum ini peserta didik diajarkan nilai-nilai religius, moral serta pengembangan 
kompetensi dengan pembelajaran yang berfokus pada siswa (student centered). Pendidik sebagai 
fasilitator dituntut untuk dapat mengelola kelas dengan baik dan menerapkan metode-metode 
pengajaran yang aktif dan kooperatif.  
 Meski begitu dalam penerapannya kurikulum ini tidak terlepas dari pro dan kontra, hingga 
berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Anies Baswedan, nomor 60 tahun 
2014 tanggal 11 Desember 2014, diputuskan bahwa pelaksanaan Kurikulum 2013 dihentikan dan 
sekolah-sekolah untuk sementara kembali menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, 
kecuali bagi satuan pendidikan dasar dan menengah yang sudah melaksanakannya selama 3 (tiga) 
semester, satuan pendidikan usia dini, dan satuan pendidikan khusus, penghentian tersebut bersifat 
sementara, paling lama sampai tahun pelajaran 2019/2020. Selanjutnya Anies Baswedan 
memutuskan untuk mengembalikan tugas pengembangan kurikulum 2013 kepada Pusat Kurikulum 
dan Perbukuan Kemendikbud, hingga pada pada awal tahun 2017 Batlitbang mempublikasikan 
penerapan Kurikulum 2013 Edisi Revisi.  
 Revisi ini ditujukan agar kurikulum senantiasa relevan dengan perkembangan zaman 
sehingga mampu menjawab tantangan dan tuntutan zaman yang sangat dinamis. Dengan begitu 
pendidikan dapat mengkoordinasikan input dari masyarakat menjadi ouput sebagai SDM yang 
memiliki daya saing tinggi. Pakar manajemen pendidikan Prof. Dr. H.E. Mulyasa, M.Pd dalam 
presentasinya pada kegiatan soasialisasi kebijakan pendidikan yang diselenggarakan oleh Dinas 
Pendidikan Kabupaten Bandung Barat di Hotel Endah Parahyangan Bandung menyampaikan 
bahwa arah pengembangan Kurikulum 2013 adalah untuk mempersiapkan Insan Indonesia 
produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, 
berbangsa, bernegara dan peradaban dunia. 
 Kurikulum 2013 revisi sesungguhnya merupakan hasil perbaikan substansi Kurikulum 2013 
terkait dengan kompetensi inti, kompetensi dasar, silabus, evaluasi pembelajaran, dan jam belajar. 
Perubahan substansi kurikulum 2013 terlihat jelas pada 4 poin penting yang harus diterapkan 
selama KBM pada kurikulum 2013 revisi, sehingga menuntut kreatifitas pendidik dalam 
meramunya. Keempat poin tersebut antara lain: 
a. Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) 
 Kurikulum 2013 dengan gagasannya sebagai terobosan yang mengusung pendidikan  
karakter semakin mungkin terealisasi dengan adanya kurikulum 2013 revisi. Pada kurikulum 2013 
revisi pendidik dituntut untuk mengintegrasikan Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) dalam 
pembelajaran. Adapun karakter yang paling utama untuk diperkuat pada peserta didik terdapat 5 
karakter, yaitu: religius, nasionalis, mandiri, gotong royong, dan integritas. 
b. Literasi  
 Menyikapi hasil penelitian literasi dunia mengenai rendahnya tingkat literasi masyarakat 
Indonesia, kurikulum 2013 revisi juga mengfokuskan pembelajaran pada pengembangan 
kemampuan literasi dalam pembelajaran. Dalam bahasa Latin, istilah literasi disebut 
sebagai literatus, artinya adalah orang yang belajar. Secara istilah literasi adalah seperangkat 
kemampuan dan keterampilan individu dalam membaca, menulis, berbicara, menghitung dan 
memecahkan masalah pada tingkat keahlian tertentu yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. 
Peserta didik sebagai subjek yang belajar ditempa agar memiliki seperangkat kemampuan tersebut 
yang diharapkan akan membantu mereka dalam memahami dan mengolah informasi dari konsep-
konsep pembelajaran yang diajarkan. Selain itu, kemampuan literasi membuka peluang besar bagi 
peserta didik dalam penyebaran ilmu pengetahuan sesuai kompetensi, minat serta bakatnya.  
c. Creative, Critical Thinking, Communicative, dan Collaborative (4C) 
 Selanjutnya peserta didik dilatih untuk memiliki keterampilan abad 21 yaitu keterampilan 
yang disingkat dengan 4C yang terdiri dari: Creative, Critical Thinking, Communicative, dan 
Collaborative (kreatif, berpikir kritis, berkomunikasi, serta berkolaborasi). Keempat keterampilan 
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ini dianggap penting untuk dimiliki oleh peserta didik yang hidup pada abad 21. Pembekalan 
peserta didik dengan keterampilan ini akan membantu mereka dalam menyikapi berbagai 
fenomena-fenomena kehidupan bermasyarakat.   
d. Higher Order Thinking Skill (HOTS) 
 Poin ke empat yang terdapat dalam kurikulum 2013 revisi adalah menekankan integrasi 
Higher Order Thinking Skill (HOTS) dalam pembelajaran. Mata pelajaran tidak hanya diajarkan 
sebatas penyampaian materi, namun peserta didik dilatih agar mampu berpikir tingkat tinggi 
dengan menganalisis secara mendalam materi pelajaran. Higher Order Thinking Skill (HOTS) 
merupakan suatu konsep reformasi pendidikan berdasarkan pembelajaran taksonomi Bloom yang 
telah direvisi oleh Anderson. Menurut konsep ini kegiatan diurutkan dari level mengetahui, 
memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi dan mencipta. Sehingga peserta didik tidak 
hanya mengingat ataupun menghafal materi pembelajaran, namun juga mampu mengolah informasi 
yang didapat untuk menghasilkan suatu karya. 
 
INTEGRASI KURIKULUM 2013 DI  ERA SOCIETY 5.0 
Belum lama dunia digemparkan dengan gagasan revolusi industry 4.0 oleh Jerman kini dunia 
kembali digemparkan dengan peralihan era masyarakat menuju era super–smart society atau 
society 5.0 yang digagas oleh Jepang. Gagasan ini disampaikan oleh Perdana Menteri Shinzo Abe 
dalam pertemuan Tahunan Forum Ekonomi Dunia (World Economic Forum/WEF), 2019 di 
Davos, Swiss, pada Rabu, 23 Januari. Era society 5.0 merupakan tatanan masyarakat yang 
berpusat pada manusia (human–centered) dan berbasis teknologi (technology based). Revolusi 
society 5.0 dikatakan sebagai solusi dari stagnasi di Jepang karena penurunan jumlah populasi 
produktif beberapa tahun ke depan. Selain itu perkembangan teknologi yang begitu pesat dan 
otomatisasi dalam berbagai bidang di era industry 4.0 menimbulkan adanya peran-peran manusia 
yang tergantikan oleh kehadiran robot cerdas sehingga dapat mendegradasi eksistansi manusia. 
Sebagai antisipasi tren global ini, maka dibutuhkan langkah peralihan kepada era society 5.0, 
yaitu suatu konsep masyarakat yang memusatkan pengembangan aspek kehidupan pada manusia 
(human-centered) dengan berbasis teknology (technology based). 
 Dalam Materi Kuliah Umum bertemakan “Industry 5.0 and Society 5.0 for Indonesia” 
Prof. Jay Rajasekera dari Tokyo International University menyampaikan di Society 5.0, big data  
berkembang secara signifikan, big data terbentuk dari sensor, terhubung melalui internet of 
things (IoT), dianalisis menggunakan artificial intelligence (IA) dan dimanfaatkan untuk 
mensejahterakan masyarakat”. Society 5.0 mencapai derajat yang tinggi dalam konvergensi cyber 
space (ruang virtual) dan physical space (ruang nyata). Dalam Society 5.0, sejumlah besar 
informasi dari sensor-sensor dalam ruang nyata diakumulasi dalam ruang virtual. Dalam ruang 
virtual, data yang besar ini akan dianalisa oleh Artificial Intelligence (AI), dan hasil analisis akan 
diberikan kembali kepada manusia di ruang nyata dalam berbagai bentuk. Dalam masyarakat 
informasi yang lalu, praktek umumnya adalah dengan mengumpulkan informasi melalui jaringan 
dan informasi tersebut dianalisa oleh manusia. Namun, dalam Society 5.0, masyarakat, benda-
benda, dan sistem-sistem semuanya dihubungkan dalam ruang virtual dam hasil-hasil yang optimal 
diperoleh oleh AI, yang mampu melampaui kemampuan manusia, dan akan diberikan kembali ke 
ruang nyata. Akibatnya, proses ini akan memberikan nilai baru kepada industri dan masyarakat 
dalam berbagai cara yang sebelumnya mustahil untuk dilakukan. Dengan kata lain society 5.0, 
sebuah masa di mana masyarakat berpusat pada manusia yang menyeimbangkan kemajuan 
ekonomi dengan penyelesaian masalah sosial oleh sistem yang mengintegrasikan ruang dunia maya 
dan ruang fisik melalui pemanfaatan berbagai inovasi yang lahir di era Revolusi industri 4.0. 
Society 5.0 akan menyeimbangkan pembangunan ekonomi dan menyelesaikan masalah sosial. 
 Perkembangan dan tantangan dunia hari demi hari semakin kompleks, para praktisi 
pendidikan harus tanggap dalam menyikapi perubahan yang ada. Diperlukan reformasi sekolah, 
peningkatan kapasitas, profesionalisme guru, kurikulum yang dinamis, sarana dan prasarana andal, 
dan teknologi pembelajaran yang mutakhir untuk menghadapi perkembanagan zaman di era society 
5.0. Sejauh ini langkah yang dilakukan pemerintah Indonesia adalah memperbaharui subtansi dari 
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kurikulum yang diterapkan di Indonesia, yaitu kurikulum 2013. Dalam kurikulum 2013 revisi 
pembelajaran menitikberatkan pada penguatan ketrampilan-ketrampilan yang dapat diintegrasikan 
dalam menghadapi era society 5.0. 
 Saat ini, tantangan dunia pendidikan semakin kompleks dan menuntut persiapan dan 
pemikiran yang sangat serius. Era super–smart society tidak dapat disambut hanya dengan 
tangan kosong tanpa bekal. Lebih dari itu era society 5.0 membutuhkan SDM yang 
berkompeten dan memiliki daya saing yang tinggi di kancah dunia agar tidak tergerus 
oleh revolusi peradaban manusia. Dalam forum ekonomi dunia dirumuskan sepuluh 
kemampuan yang harus dimiliki guna menghadapi super smart society tersebut. Tiga kemampuan 
tertinggi yang dibutuhkan adalah kemampuan memecahkan masalah kompleks, berpikir kritis, dan 
kreativitas. Penguatan ketiga kemampuan inti tersebut merupakan tanggung jawab besar bagi 
praktisi dunia pendidikan. Berdasarkan fenomena sosial ini kurikulum 2013 revisi menekankan 
pemebelajaran pada integrasi empat kemampuan, yaitu: Penguatan Pendidikan karakter (PPK), 
Literasi, Creative, Critical Thinking, Communicative, dan Collaborative (4C) dan Higher Order 
Thinking Skill HOTS).  
 Untuk sampai kepada tahap berpikir tingkat tinggi peserta didik perlu dibekali kemampuan 
literasi sehingga mempermudah mereka dalam memahami dan mengolah informasi yang diperoleh 
untuk memecahkan permasalahan. Melalui kemampuan ini peserta didik dapat menumpulkan 
informasi dengan membaca data-data yang terdapat di media cetak, online maupun di laman-laman 
daring melalui  akses internet. Pembekalan peserta didik dengan kemampuan ini akan sangat 
membantu output lembaga pendidikan dalam memahami beraneka ragam permasalahan yang eksis 
di era society 5.0 dengan mengumpulkan, memahami dan mengolah informasi untuk menemukan 
solusi yang tepat. 
 Sesuai tuntutan era society 5.0 dalam pembelajaran kurikulum 2013 revisi peserta didik juga 
dilatih penguasaan kemampuan kreatif, berpikir kritis, komunikatif, dan kolaboratif (Creative, 
Critical Thinking, Communicative, dan Collaborative /4C). Penguasaan kemampuan-kemampuan 
ini dapat direaliasiakan dengan mengaplikasikan metode serta model-model pembelajaran yang 
memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk menemukan konsep pengetahuan melalui 
pembelajaran yang berbasis aktivitas. Proses pembelajaran seperti ini akan mendorong peserta 
didik untuk berpikir kreatif dan kritis. Pembelajaran juga tidak hanya terbatas di dalam ruang kelas 
namun juga di luar kelas, peserta didik dikenalkan dengan situasi kompleksitas permasalahan di 
dunia nyata khususnya permasalahan di era society 5.0. Permasalahan yang diangkat juga tidak 
hanya sebatas permasalahan di lingkungan sekitar tapi juga lingkungan universal yang dapat 
diperoleh melalui fasilitas laman daring. Sehingga mereka mampu menganalisis permasalahan 
yang ada secara kritis untuk menemukan solusi dari permasalahan dengan menerapkan konsep-
konsep pembelajaran. Pendidik sebagai fasilitator berperan untuk menawarkan arah bagi peserta 
didik dalam menemukan solusi. Solusi yang ditawarkan bukanlah solusi yang usang atau lama, 
namun solusi yang memiliki nilai kebaruan sesuai konteks situasi yang dihadapi. Dalam prosesnya 
kegiatan ini dapat memanfaatkan perkembangan teknologi industry 4.0 untuk mengumpulkan 
informasi serta pengadaan bahan ajar sebagai materi diskusi seperti pemanfaatan laptop, 
handphone, dan koneksi internet untuk mengakses video-video pembelajaran yang tersedia gratis di 
situs-situs pendidikan.  
 Kemampuan 4C menjadi modal besar bagi peserta didik dalam menghadapi society 5.0, 
mereka akan lebih kritis dalam menanggapi suatu fenomena. Salah satunya, mereka takkan mudah 
menerima berita-berita hoax tanpa menganalisis kebenarannya terlebih dahulu, mereka akan lebih 
kritis menelaah informasi-informasi yang diperoleh. Melalui sikap kolaboratif dan kreatif mereka 
akan mampu mengatasi dan mencari solusi untuk permasalahan yang dihadapi. Selanjutnya mampu 
mengsosialisasikan solusinya kepada masyarakat luas dengan berinteraksi secara komunikatif. 
 Selain itu, proses pembelajaran Kurikulum 2013 revisi juga menekakankan pada penguasaan 
kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skill /HOTS) guna beradaptasi dengan 
masa depan. Berpikir ala HOTS bukanlah berpikir biasa-biasa saja, tapi berpikir secara kompleks, 
kritis,  logis, analitis, berjenjang, dan sistematis. Dengan begitu peserta didik akan mampu merunut 
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permasalahan-prmasalahan kompleks yang dihadapi di era society 5.0, kemudian menganalisisnya 
secara logis dan kritis hingga menemukan benang merah dari permasalahan.  
 Aspek lainnya yang harus diperhatikan bahwa seluruh pembelajaran diaplikasikan dengan 
berlandaskan Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) sebagai ciri khas kurikulum 2013 pada diri 
peserta didik, diantara karakter tersebut antara lain: religius, nasionalis, mandiri, gotong royong, 
dan integritas. Karakter ini akan menjadi filter bagi output lembaga pendidikan ketika terjun dalam 
era kehidupan super–smart society. Karakter tersebut akan menentukan arah bagi mereka 
dalam memberikan keputusan untuk tetap berada di koridor yang benar. Diasaat 
modernitas telah menggerus tatanan kemanusiaan dan  norma-norma luhur yang berlaku 
dalam masyarakat Indonesia. Karakter ini akan membimbing dalam pengambilan 
keputusan dengan mempertimbangkan keharmonisasian nilai- nilai dan norma-norma 
yang diakuinya. Selain itu, karakter ini akan menjadi tameng bagi mereka agar tidak 
terseret dalam alur perubahan negatif yang semakin deras. 
 Hasil akhir yang diinginkan dari penguasaan kemampuan-kemampuan yang tersebut dalam 
kurikulum 2013 revisi adalah agar output lembaga pendidikan dapat lebih bijak dalam 
memanfaatkan perkembangan teknologi yang ada seperti; big data, Internett of Things (IoT), dan 
Artificial intelegence (AI). Di era society 5.0 mereka harus dapat mengintegrasikan kemampuan 
yang diperoleh selama pembelajaran dalam memanfaatkan perangkat teknologi-teknologi terkini 
untuk kesejahteraan kehidupan dengan tetap mempertahankan karakternya sebagai jati diri.  
 
PENUTUP 
Waktu demi waktu perkembangan zaman semakin pesat. Teknologi-teknologi baru 
bermunculan hingga mengubah tatanan kehidupan bermasyarakat. Setelah era industry 4.0 kini 
pihak Jepang telah menggagas revolusi baru yaitu era society 5.0. Dalam hal ini dunia pendidikan 
berperan penting dalam membekali peserta didik dengan kemampuan untuk menghadapi era 
society 5.0. Oleh karena itu pemerintah Indonesia melakukan pembaharuan pada kurikulum 2013 
dengan menekankan pembelajaran pada poin-poin penting sebagai berikut; Penguatan Pendidikan 
karakter (PPK), Literasi, Creative, Critical Thinking, Communicative, dan Collaborative (4C) dan 
Higher Order Thinking Skill HOTS). Kemampuan- kemampuan ini dianggap sangat dibutuhkan 
peserta didik untuk menghadapi berbagai fenomena kehidupan di era society 5.0. Pembelajaran 
akan mengintegrasikan kemampuan dan keterampilan tersebut sehingga dalam kehidupan 
bermasyarakat mereka mampu memecahkan permasalahan dan menemukan solusi yang tepat, dan 
mendatangkan kesejahteraan bagi semuanya.  
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